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MOSAIC DAN PATCH PADA
URBAN FOODSCAPE
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"Meeting ID: 864 9860 7792

Passcode: 259599

Dr. Olga Nauli
Komala, S.T, M.Ars

Kamis, 10 Februari 2022
15.00 s/d 17.00 WIB

*-\..*_l- "
9 hE j




kuliah tamu

MOSAIC DAN PATCH PADA
URBAN FOODSCATE

Olga Nauli Komala

Program Studi Magister Arsitektur

Universitas Tarumanagara
10 Februari 2022




"

*;%

G)‘}'s

‘

At )

& 8

i

master chef
celebrity chef

fenomena makanan n!
& i

kegiatan makan e owrT| food +internet +
.

social media

food + memory
nostalgia
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makanan

+

disertasi

Latar Belakang

Celah Penelitian

Isu, Tujuan, Pertanyaan,
Batasan Penelitian

Deskripsi Kawasan

MetodePenelitian =~ seeeeeeeeeees .

Temuan Penelitian

Kontribusi, Keterbatasan, dan

\_ Rekomendasi Penelitian Lanjutan )

S S

W N~

Studi Kasus

Penelusuran Landasan Teori

Observasi Lapangan

Analisis Kartografi

Food Mapping — Urban Food System
Penelusuran Urban Form & Makanan
Multilevel Diagram & Overlay Desktop
Analysis

Penarikan Kesimpulan

Food Patch
Relasi Food Patches sebagai Kondisi Fit
Food Mosaic

: Publikasi 1
,. --» Konferensi
: Internasional

A

v

_ Publikasi 2
ke » Jurnal
: Internasional



LATAR BELAKANG

makanan + “Its amazing how pervasive food is. Every

second commercial is for food. Every second
TV episode takes place around a meal.

In the city, you cant go ten feet without
seeing or smelling a restaurant. There are 20-
foot high hamburgers up on billboards. I am

» acutely aware of food and its omnipresence is
- . Pe ,, : ,p ||a ' aszjounding”

. (Lim, 2014).
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“...kalau kita mengambil makanan yang sama
dari jalanan di Jakarta dan ditempatkan di
sebuah restoran di Australia, itu tidak akan
https://www.youtube.com/watch?v=mwtxdAzfFr0 sama”

(Adam Liaw — Masterchef Australia)
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LATAR BELAKANG

foodscape = food <+ landscape
e L

—

Foodscape:

suatu produk sosial dan budaya

5 65, CASH & CARRY 5 & * (Lexi, 2008),
: - = 2 Wt W materialisasi dari urban food system
= '°°°usml Qo ~EAN m: Jood sy
: alvador, 2019),

multidimensi (Adema, 2009):

dinamis (Mackendrick, 2014),

skala yang berbeda (Sobal & wansink, 2007)
place (Wegerif dan Wiskerke, 2017)

sistem hubungan (vikkelsen, 2011)

tradisi «.ir 200s)

What is a foodscape? The intersection of food places, public space and public life —
and the experience people have in their neighborhoods and communities within that intersection



CELAH PENELITIAN Penelitian Terdahulu

terroir Penelitian dari Salvador (2019):
urban form . Wi
(Sutton,2010; Lee,Wall dan Kovacks,2015; Hillel, hubungan antara urban food system
‘ Belhasen, dan  Shani,2013; Jalisa, Chea dan dengan urban form
ol Markwell,2014;de St.Maurice,2012)
proses the cuisine of place +

produksi (Calvino dalam Horwitz dan Singley,2014)
taste of place Penelitian  dari  Wegerif &

makanan (de St. Maurice, 2012) Wiskerke (2017):
gustemology dan synaesthesia sifat sosio spasial dari foodscape:
(Sutton, 2010) sifat nested dan interconnected.

Urban smell-scape (Henshaw,2014); Sensory-scape: Penelitian dari Roe, Herlin, &

visual scape, olfactoryscape, soundscape (Franck 2005; habitat Speak (2016):

i Fernando,2005);  Sensory iconography, smellscape, tipologi karakter urban foodscape
LB tastescape dan soundscape (Berg dan Sevon,2014); urban

proses psychophysiological (Labbe,2009)

konsumsi authentic bite of local terroir (Hillel, Belhassen dan
makanan Shani ,2013)

urban form

urban structure of feeling dalam gastronomic places .
atau spaces (Song,2012), dan nostalgic cuisines serta form dal"l urban fOOdscape
food memoirs (Ng,2012).

gastro-topography (lomaire,2014)
food — based place — making (Sutton,2010) urban form
consuming space/ place dan consuming product |
(Astuti dan Hanan,2012) I
place specific food (Lin, Pearson dan Cai,2011) proses
distribusi  place-based dan individual-based
makanan (Chen dan Yang,2104)



CTLAH PENLLTTTAN

makanan

+
ruang kota

habitat urban

foodscape + wurban form

MAKANAN . a .
multidimensi
+ o _y
URBAN FOOD SYSTEM LSS el it

londons-changing-foodscape-1/
pembentukan ruang-ruang kota '
(Salvador, 2019; Lim, 2014) L

1
enns

RUANG KOTA ke Foodscape

[ i hmmge |y

urban food system
(Horwitz & Singley, 2004; Adema, 2009).

https://gehlpeople.com/projects/london-foodscapes/

fO rm What it is

pertanyaan tentang form (Alexander, 1973) What it does

https://gehlpeople.com/projects/copenhagen-foodscapes/

PENELITIAN TERDAHULU



ISU, TUJUAN, PERTANYAAN, paN
BATASAN PENELITIAN

ISU : makanan + ruang kota

multidimensi; kompleksitas; relasi; kondisi fit, nested
& interconnected

TUJUAN : ranah konseptual

menelusuri gagasan form dari urban foodscape, yang
merujuk pada kondisi fit dan relasi antara urban food
system dengan elemen urban form pada suatu habitat urban

PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimana gagasan form dari urban foodscape pada suatu
konteks habitat urban tertentu?

1. Seperti apa kondisi fit suatu urban foodscape dalam
lingkup skala mikro dan makro?

2. Bagaimana bentuk relasi antara urban food system
dengan elemen-elemen urban form pada suatu urban
foodscape?

Batasan
Kawasan

ruang
kota

Batasan
Kegiatan

urban food
system

Batasan
Waktu

linear time
cyclic time

BATASAN PENELITIAN

penandaan semua ruang yang diisi oleh kehadiran
makanan untuk publik

skala makro

skala mikro

________________

in-between buildings (Jan Gehl, 2011)
* urban reservoirs (Lyndon & Gracia, 2015)

<>

food environment - tidak tetap, dinamis
“Its boundaries shift depending on how the food
environment expands and contracts”
(Mackendrick, 2014)

~ )
proses biologi (growing, harvesting, processing,
« FAO packaging, transporting, marketing,
011) consumption, disposal of food & food +
infrastruktur fisik)
dipengaruhi oleh konteks sosial, politik, ekonomi
dan lingkungan

* Salvador food production; food distribution; retailing
(2019) activities
- dalam konteks lokal/ global; organik/ industrial;
tradisional
* Twiss food  production;  food processing;  food
(2012) consumption; food discard
. J
f ™
food
“Everything is trajectories : perubahan makna makanan

cylical  repetition
through linear food

repetitions” progress : ngakanan dalam dagr .
(Lefebvre, 2004) 4 (Rozin, 1996) hidup dan daur hari manust

2017 - 2020



DESKRIPST KAWASAN PANCORAN, GLODOK SEBAGAI URBAN FOODSCAPE

mengapa

kawasan Pancoran,
Glodok

+

makanan ?
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METODE PENELITIAN

Form dari
Urban Foodscape
RANCANGAN urban form
PENELITIAN
urban foodscape

Case Studies

exploratory case study

single-case design dengan
embedded unit of analysis atau
single-case embedded design

Case:
Kawasan Pancoran,
sebagai Urban Foodscape

Glodok

Embedded unit of analysis:
Ruang-ruang yang menghadirkan
makanan sebagai komoditas dalam
konteks ruang kota, pada penggal
jalan: Jalan Pancoran, Jalan
Kemenangan Raya/ Pasar Petak
Sembilan, Jalan Kemenangan III,
Gang Gloria dan Gang Kalimati.

Unit Analisis:

Ruang-ruang yang menghadirkan
makanan  sebagai  komoditas,
dalam hubungannya dengan ruang
kota, baik pada ruang di antara
bangunan atau yang termasuk pada
“urban reservoir”, dalam lingkup
eye level.

(

Landasan Teori:
 Form sebagai diagram of
forces

e Fitness
)
* Habitat Urban
 Land Mosaic
Kriteria untuk

Menginterpretasikan Temuan

\_ fitness

\

J
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Metode pemetaan
multilayer dalam
pendekatan studi kasus

Penelusuran aspek makanan
dan lanskap yang juga
bersifat multidimensi

Pemodelan habitat urban
dengan land mosaic sebagai
the puzzle — pieces plan

Patch - unit analisis
spasial sebagai suatu set
(himpunan) dari
urban food system

Pemetaan yang bersifat
superimposed

-——————————————————————————————————————————"



METODE PENELITIAN

O

analysis
S
S .
~ | © micro >
__g macro level
S
\
METODE
PENELITIAN 4

————

foodscapé

* cartographic

* cartographic surveys

* cartographic redrawing

* cartographic representation
(Pinho & Oliveira, 2007)

* topographic analysis

* historic — macro analysis

* architectural — micro analysis
* socio — cultural content

* plot-by-plot analysis

(Bianca, 2015)

—

,_____v___-- 7
. layering | N
- T
e multidimensi

(Adema, 2009)

macro-scale built
environment

micro-scale built
environment

\Z

kitchenscape,
platescape
(Sobal & Wasink, 2007)

tablescape;

. e penelusuran urban form + makanan J

penelusuran
landasan teori

v

o observasi lapangan

alat untuk merekam data morfologi

(Larkham,
{ FOOD :
i MORPHOLOGICAL
! . MAP | )

“A map offering complementary
‘levels’ of reading, each to be

analysed individually or

collectively, based of a relation
of reciprocity” (Maretto, 2018)

v

merekam kehadiran makanan pada ruang
kota

(. kehadiran makanan di ruang kota
* food maps :

memetakan makanan secara visual
(Marte dalam Sutton, 2010).

* food moves :

pergerakan makanan pada ruang kota
(Bell, 2002)

® urban food system

e kuantitatif

multilevel diagram/
overlay—desktop analysis

® Jood . * struktural
mapping  simbolik
. activity * psikologi (Chang, 1979)

the overlay; plan sequencing; element separation
(Korph, 2017)

: _—i e
Ny
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generic type, specific type, examples (Korph, 2017)
.
’

penarikan kesimpulan

N

~
‘
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@ TAHAP 1: PENELUSURAN LANDASAN TEORI form

U rban form morphology sendiri bukan hanya merupakan studi yang berhubungan dengan * form merupakan diagram of
hal-hal yang bersifat materi (material things) dan “forms of material : forces 5

things”, namun merupakan sesuatu yang memiliki aspek yang dinamis, yang

berhubungan dengan interpretasi dalam hal “force” atau “the operation of

foodscape Energy” (Thompson, 1942). : * form memiliki internal fo'rm.
: dan struktur cell yang menjadi :

inti dari pertumbuhannya :
elemen — morphological unit — set (Unlii, 2019)

(Unlii, 2019) .
fOOdscape I “an operation : * fitness merupakan suatu
food + land of selection” : hubungan yang saling menerima :
andascape . . Venn, 1881 L :
P relasi —» “a set of part-to-whole relationships” """ O i fioviin 4B GRTTET
(Unlii, 2019) ;
habitat urban | * future fit
land mosaic : the puzzile-pieces-plan
matrix, patch, corridor - Kkomunitas = » Whatitis
(Forman, 2014) proses sosial, budaya, ekonomi, e What it does
urban € EEEEEEE N EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEEEEEEEEEEEEE > ke-percayaan’ serta aspek
ethnic quarter | eksternal lainnya yang melekat pada
| komunitas
i Kawasan Pancoran i lingkungan + _ aspek fisik dari “landscape” |
i J— ‘ i—» sekitar sebagai —> diagram of — . form dari .
: sebagai |, matrix | | i ruang bagi ! forces : b d .
"""""" i"l;;t'c'h"': - kehadiran ' (Thompson, 1942; L_ . { makanan uranfooscape
i corridor : makanan __________ Alexander, 1973) internal urban food system -



@ TAITAP 1: PENELUSURAN LANDASAN TEORIT

habitat

Habitat adalah subset dari faktor
lingkung fisik yang ‘“mengizinkan”
hewan atau tumbuhan untuk bertahan
hidup dan bereproduksi
(Block & Brennan, 1993)

Habitat
entity
(Lindenmayer & Fischer, 2006).

merupakan species-specific

Spesies yang berbeda untuk ada secara
bersama-sama dalam area yang
sama

(Lindenmayer dalam Lindenmayer dan
Fischer, 2006)

Hewan, tumbuhan dan manusia berada
di habitat yang dibatasi dalam ruang
dan waktu, serta terdiri dari
berbagai organisme

(Welter, 2002)

Habitat menawarkan pilihan akan
adanya perbedaan yang berlokasi
dalam kedekatan yang relatif pada
penghuninya
(Forman, 2014).

“We all know what people are like
and what people can do: among other
things, we have languages, cultures,
religions, use all sorts of tools, and
even if we move around quite a bit,
we define the environments we live
in as domestic space, creating our
own habitats in the wider and wilder
environment”

(Allen J. S., 2015)

'I" """" =
R HE H— -
: | HABITAT | i
| R P 2

I‘ URBAN ,:

\ V4

urban areas € = mosaic

land mosaic

system containing life
(Forman, 2014)

pola ruang spasial;
functioning; change
(Forman, 2014)

Penelusuran Patch Terkait Matrix dan Corridor

-

Kawasan Pancoran

sebagdi

edges
(Hilty, Jr., & Merenlender,
2006)
atau
boundary

i patch

* Jenis pertukaran
(types of exchange)
» Kontras antara patch
(patch contrast)
 Struktur dari boundary
(boundary structure)
(Cadenasso & Pickett, 2007)

corridor

N e e o = - - e e o o o = = = - - —

food & landscape

|

urban foodscape

Unit analisis (Zambon, et.al., 2018) )
Nested mosaic (McGrath, Sangawongse,
Thaikatoo, & Corte, 2017).

The sponge metaphor (Shane, 2007).

Berhubungan dengan keberagaman (Shane, 2007;
McGrath, Sangawongse, Thaikatoo, & Corte, 2017,
Pickett & Cadenasso, 2007)

Memiliki sistem internal sendiri  serta sifat

habitual yang repetitif (Shane, 2007).

Bagian dari sistem yang lebih besar (Shane,
20007).

Memiliki boundary yang khusus (Shane, 2007;
Cadenasso & Pickett, 2007).

Struktur, komposisi atau fungsi yang berbeda
dengan yang lainnya (Shane, 2007; Pickett &
Cadenasso, 2007).

Urban patches sebagai milieu, yang bermakna
“local network or atmosphere” (Shane, 2007). J

\

Prinsip keterhubungan dan adanya pergerakan
(Hilty, Jr., & Merenlender, 2006; Lindenmayer &
Fischer, 2006; Rosenberg, Noon, & Meslow, 1997).
Mewadahi  pergerakan  atau  menghalangi
pergerakan (Forman, 2014).

Memiliki beberapa sifat, antara lain: wide-to-
narrow,  long-to-short,  straight-to-convoluted
(Forman, 2014). y,
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€ TAITAP 1: PENELUSURAN LANDASAN TEORIT

habitat urban

Forman

land mosaic

matriks patch koridor

Penelusuran

Food Patch

S€cara

Internal
dan

Eksternal

urban form
Kropf (2017)

>..

~| Internal

_|_

~ Eksternal

Struktur, komposisi atau fungsi
(Shane, 2007; Pickett dan Cadenasso,
2007) dari  ruang-ruang yang
menghadirkan makanan pada ruang
kota.

Jenis pertukaran makanan yang
terjadi.

Penelusuran terhadap sistem internal
yang repetitif (Shane, 2007), terkait
kegiatan maupun ruang yang
menghadirkan makanan pada ruang
kota.

Penelusuran terhadap struktur dari
boundary atau edge (Pickett &
Cadenasso, 2007).
Kontras antara patch (Pickett dan
Cadenasso, 2007).

Penelusuran food patch sebagai
bagian dari sistem yang lebih besar.

Hubungan dengan patch lainnya
atau elemen lain di luar patch
tersebut.

/

Multilayer Mapping

Ruang-ruang yang
menghadirkan
komoditas makanan

Aktivitas terkait
komoditas makanan

Jenis makanan sebagai
komoditas

Sifat permanen ruang
yang menghadirkan
komoditas makanan

Konteks dan fungsi
sekitar kawasan

Pusat kegiatan

Layer

Layer

Layer

Layer

Layer

Layer

I
U

1
\

\



@ TAHAP 2 : OBSERVAS] LAPANGAN
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Kawasan Pancoran,
Glodok

sebagai
Urban Foodscape

Kawasan
penelitian

_vskawasan *
. ‘penelitian "

P
-




© TAITAP 2: ORSERVASI LAPANGAN

Perspektif Suasana 1

talanPantprag W &
. . ‘.' ‘ [(u.

JALAN PANCORAN

[ 1 :Blok bangunan di dalam&ata peng
[ : Blok bangunan di luar batasan pen

Perspektif Suasana 6

Perspektif Suasana 5



© TAITAP 2: ORSERVASI LAPANGAN

Perspektif Suasana 1

JALAN KEMENANGAN
RAYA/
PASAR PETAK SEMBILAN

Perspektif Suasana 4



© TAITAP 2: OBSERVASI LAPANGAN ' 4

JALAN
KEMENANGAN III

Perspektif Suasana 4



© TAITAP 2: ORSERVASI LAPANGAN

GANG GLORIA
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Per;pektif Suasana 7

Perspektif Suasana 6



© TAITAP 2: ORSERVASI LAPANGAN
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| = Perspektif Suasana 1

GANG KALIMATI

Perspektif Suasana 4



Perkembangan Elemen Urban Form pada Kawasan Pancoran

BATAVEY
v

- ——

Elemen wurban form yang paling stabil, tidak terlalu banyak
mengalami perkembangan

Jalan Pancoran merupakan backbone kawasan

Keberadaan arcade pada lapis pertama

Jalan pada lapis kedua berskala intim, didominasi pedestrian

Pola plot terdiri dari pola plot lama dan baru

Pola plot lama hampir sama dengan bangunannya

Posisi bentuk plot terhadap jalur sirkulasi yang sama rata

Pola plot lama memiliki sisi lebar yang berimpit dengan jalur
sirkulasi

Pola plot baru dapat berupa penggabungan beberapa plot
lama

Bangunan

Memiliki karakter bangunan yang spesifik, baik tampilan fisik
maupun gaya bangunan

Tata letak bangunan berhimpitan, tanpa jarak, menghadap jalan,
berderret teratur, dan menerus sepanjang jalan (Apriliani, 2003)
Beberapa bangunan dari pengembangan baru memiliki skala
yang berbeda dibandingkan dengan bangunan yang telah ada
sebelumnya



Tulon Pancurem Ba® - Jalan Pancorae

Elemen Jalan Elemen Plot Elemen Bangunan




€ TAHAD 3: ANALISTS KARTOGRAFI

2-4-5

3-2-2 6-3-4

6-4-6

Tipe Pola Hubungan Jalan, Plot, dan Bangunan

Jalan (JA) Plot (PL)

Jalan sebagai sirkulasi utama
kendaraan dan penghubung
dengan kawasan lain

Plot baru (tunggal) sebaga1
penggabungan beberapa plot
lama

Bangunan (BA)

Bangunan sebaga1
pengembangan baru dengan
penggabungan beberapa plot
yang telah ada sebelumnya
(tunggal dan deret)

L Tipe Jalan 2 (JA.2)

Bangunan deret pada 1ap1s
pertama dengan arcade

Jalan sebagai sirkulasi
kendaraan dan penghubung di
dalam kawasan

Bangunan deret pada lapls
pertama tanpa arcade

Arcade, sebagai jalur sirkulasi
pedestrian dan kegiatan jual
beli

1 Tipe Bangunan 4 (BA.4) |
———————————————————————————————————————— \ Bangunan tunggal pada lapls
1 Tipe Jalan 4 (JA.4) Tipe Plot 4 (PL.4) kedua
Jalan dengan jalur pedestrian Plot deret pada lapis kedua
berhimpitan langsung — ///  A\E. NV e
bangunan (GSB=0), sebagai Tipe Bangunan 5 (BA. 5)

fungsi sirkulasi dan ruang bagi

kegiatan jual beli Bangunan deret pada lap1s
kedua (hunian dan campuran)

____________________ di jalan lokal primer

1 Tipe Jalan 5 (JA.5)

Gang sebagai sirkulasi utama é
bagi pedestrian, dengan
kegiatan pendukung berada di
sepanjang gang

Bangunan deret pada lapls
kedua (hunian dan campuran)
di jalan lokal primer (street
market)

Jalan  dengan  pasar  di
sepanjang  jalannya  (street
market)

Bangunan deret pada lapis
kedua (hunian dan campuran)
di jalan lokal sekunder (gang)



tempat yung Serhubungpin trenpat vang hnrhshungas
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Ruang-ruang yang Menghadirkan Makanan sebagai Ruang-ruang yang Menghadirkan Makanan sebagai Sifat Permanensi  dari Ruang-ruang  yang
Komoditas pada Kawasan Penelitian Komoditas pada Kawasan Penelitian Menghadirkan Makanan sebagai Komoditas dengan Fungsi
(Tahap 1 : ... —2020) (Tahap 2: 2020-sekarang) Sekitarnya




Layer 2

f.stor.: food storage; f.disp.: food display; f.prep.: food preparation; f. prod.: food production;
f.(cons.): food consumption without permanent space for consumption; f.cons.: food consumption;
f.dist.: food distribution

A B : fstor. + f.disp. + f.prod. + f.cons. + f.dist.
: f.stor. + f.disp. + f.prep. + f.cons. + f.dist.

C W : { disp. + f.prep. + f.(cons.) + f.dist.

: f.disp. + f.prep. + f.cons. + f.dist.

: f.disp. + f.prod. + f.cons. + f.dist.

: f.disp. + f.prep. + f.dist.

: f.stor. + f.disp. + f.dist.

: f.disp. + f.prod. + f.dist.

: f.prep. + f.(cons.) + f.dist.

: f.disp. + f.cons. + f.dist.

: f.disp. + f.dist.

: f.prep. + f.dist.

: f.prod. + f.dist.

: f.stor. + f.disp. + f.prep. + f.dist.

: f.prep. + f.cons. + f.dist.

: f.stor. + f.disp. + f. prod. + f.dist.

: f.stor. + f.disp.

: f.stor.+ f.dist.

: f.stor. + f.prod.+ f.cons. + f.dist.

: f.disp. + f.cons.
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: Jalan Kemenangan Raya/
Pasar Petak Sembilan

=== Jalan Kemenangan III

: Gang Gloria

: Gang Kalimati

O Ruang-ruang yang Menghadirkan
» "+ Komoditas Makanan

g
©
(@)

Jalan Kemenangan Raya/
Pasar Petak Sembilan

Transisi antara Food Patches

Jalan Kemenangan f ! J

Raya/ Pasar Petak

FP.1
KPS. 5 membentuk

Transisi antara Food Patch

: Tipe I: Transisi antara Food Patch

: Jalan Pancoran
=== Jalan Kemenangan Raya/
Pasar Petak Sembilan

: Jalan Kemenangan IIT

=== :Gang Gloria

=== :Gang Kalimati
O Ruang-ruang yang Menghadirkan KPS.5
»**s Komoditas Makanan



FOOD PATCH

temuan

tipe | : Transisi antara Food Patches

Jalan Kemenangan II1

y 4
i e
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KT.
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4
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7 N
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0 C
,/
' ;‘: % Keni:inngan
FP.I 111
KT.4 dan KT.5 membentuk

Transisi antara Food Patch

: Tipe I: Transisi antara Food Patch

: Jalan Pancoran
=== :Jalan Kemenangan Raya/
Pasar Petak Sembilan
=== Jalan Kemenangan IIT
: Gang Gloria
: Gang Kalimati

O Ruang-ruang yang Menghadirkan
'« Komoditas Makanan




Jawaban atas pertanyaan “what it does” terkait relasi food patches dengan
elemen-elemen urban form (skala mikro) dan relasi antara set dari food

patches (skala makro).

RELASI FOOD PATCHES SEBAGAI KONDISI FIT

Kondisi fit dari kehadiran makanan dan urban form dalam sifatnya yang

interconected

generic fype specific tvpe

specific fype

relationship®
kesesuaian; kondisi fit

classifying
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skala mikro
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elemen wrban form + makanan

BA.l
BA.2

4 BA
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elemen urban form
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Bangunan
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Urban
Form
Makanan
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HUBUNGAN ANTARA ELEMEN URBAN FORM DAN TIPE FOOD PATCH

o' -~

1t

Relasi Food Patches sebagai Kondisi

temuan

4 N,
Elemen Urban Form yang Melisghupi Foud Putck £ Y4 . \
: Tipe Kambiaasi
Foapid Jalva e A Lana s D P e o e e [nas s fnaaaasmas juna ] Klemen eban Farm ll RelaSl F00d PatCheS dengan Urban Form
1
"t i R Mlwiwm To1o1; 32 1.3, 30 :
P2 N MM MMM Fedad; 1<262 3240 5200 1 . . e o o .
KPS ] M MiM 1 »  Setiap tipe food patch memiliki kombinasi
aPd M M MM 1 . .
RES “ ] u 12202322 ] elemen wurban form (tipe jalan, plot, dan
1 o
2] [ o : bangunan) yang spesifik.
130 32
LX) ] 13 1
w10 1 ! . .
e EHERE i * Komoditas makanan dalam suatu tipe food patch
A 1
KPS = I yang sama, tidak selalu hadir dalam elemen
1 M
<
e ' £ .z i urban form yang sama pula.
N.l;!id - fe- 44 1
KPSS M M (e I 3 .
() ! a5 i * Komoditas makanan dalam suatu tipe food patch
AT M = -7 1 . .
Wiz ‘ (% : dapat hadir pada satu atau lebih elemen urban
LA
%) : form secara bersama-sama.
LY~ - o= . L 1
i :i :
L o . .
(XA n i« Perubahan tipe food patch dapat terjadi karena
KGJ N I
%S : perubahan elemen wrban form  yang
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Relasi Food Patches sebagai Kondisi Fit

temuan

Relasi Food Patches
sebagai Kondisi Fit

Relasi Tipe 1
Relasi antara food patches yang sama.

Jalan Kemenangan Raya/ Pasar Petak Sembilan

‘_-----------h.~

"'/ m‘r

-
\i----- - -
FP.G
FP.G : Food Node
: Food Patch Makanan Tidak Halal
KPS : Kelompok Kehadiran Makanan di Jalan Kemenangan Raya/ Pasar Petak Sembilan

Relasi Tipe 2
Relasi antara food patches sebagai bagian.

="\ \
- \
1~ b E \\ A
I e " RN .
I - \ ~ ¢ \
] y ' \
] ‘ \ \
1 H :
1 H |
L w e e
N =y | kp.l-,ru'l
L R ! ) I
SN. FPG ! 1 I
~ ~ 1 < 1
4 \\ - - t 1
~ -~ - s | I
1
1
1
l
*
I
I
]
]
I
I
KP : Kelompok Kehadiran Makanan di Jalan Pancoran
: Street Food Festival
FP.C : Food Patch di Sekitar Pusat Kegiatan
: Food Patch di Sekitar Simpul Pergerakan
FP.G : Food Node

: Jejak Food Patch Terdahulu



Relasi Tipe 2

1t

sebagai bagian.

KPS
Sembilan
FP.C
FP.F
FP.G
FP.H

Relasi Food Patches sebagai Kondisi

temuan

Relasi antara food patches

Jalan Kemenangan Raya/ Pasar Petak Sembilan

——— - FP.F ——————_

Lea-d L —— — -
: Kelompok Kehadiran Makanan di Jalan Kemenangan-Rayg Pasar Petak

: Food Patch di Sekitar Pusat Kegiatan
: Street Market

: Food Node

: Food Patch Makanan Tidak Halal

: Jejak Food Patch Terdahulu

Gang Kalimati

e e e e e e e ) \
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KK : Kelompok Kehadiran Makanan di Gang Kalimati
: Food Patch di Sekitar Simpul Pergerakan

FP.E : Food Patch di Ruang Kota dengan Skala Intim

FP.G : Food Node

FP.H : Food Patch Makanan Tidak Halal



Relasi Food Patches sebagai Kondisi Fit

temuan

Relasi Tipe 2
Relasi antara food patches
sebagai bagian.

Relasi Tipe 3
Relasi relasi antara food patches yang
berpotongan atau beririsan.

Gang Gloria

\
1
1
1
1
1
1
— - -
KG : Kelompok Kehadiran Makanan di Gang Gloria
: Food Patch di Sekitar Simpul Pergerakan
FP.E : Food Patch di Ruang Kota dengan Skala Intim
FP.H : Food Patch Makanan Tidak Halal

Relasi Tipe 4
Relasi antara food patches yang saling lepas.

FP.I

KT

FP.I

: Kelompok Kehadiran Makanan di Jalan Kemenangan IIT
: Transisi antara Food Patch/ Embrio Food Patch atau Jejak Food Patch Terdahulu



TEMUAN

FOOD MOSAIC

Form dari Urban Foodapce

(‘

Pola  spasial
lingkup
Foodscape

Generic Type
A
\7

Specific Type

atau

pada . skala makro
Urban i himpunan
' kelompok:
' relasi
= . syarat

> |

skala mikro

lype
tanggapan

- bagian dari generic

terhadap

kondisi tertentu

N

-~

— e ————

food patches sebagai
bagian dari

form
(bentuk)

mosaik

N B Sy,
----_,

FOOD
PATCHES

FOOD MOSAIC

konsep bagian kepada
keseluruhan atau keutuhan

(part-to-whole-
relationship) J

,———————
L8 N N B N N |

_________________________ .
nested !

.o I
interconnected :

——————————————————————————

\
1
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
1

U

Pengkondisian Fit yang Terencana
* pola spasial dan struktur yang jelas

Pengkondisian Fit yang Tidak Terencana
» organik; informal; messiness

oS N —,

URBAN

FOODSCAPE

----_,



KLSTMPULAN

Foodscape

tidak hanva kawasan
dengan banyak tempat
rmakan

L
penelitian terdakuhu:

Lo mested & interconnected |
v (Wepenl & Wiskerke, 2017}

i * tipologi karakier urban
Soodscape

(oo, Herlm & Speak. 20040

e

.....................

Jood + scape '
F

ketenkatan makanan
dengan lempalnya

-

makanan schaga
bagian darn

habitat  urban |

w . .
secara spasial dan sistem:

Kondisi

patch:

- Kesamaan dari komoditas
makanan dan pola wurban
food system.

- Struktur, komposisi,
fungsi dari
menghadirkan
makanan

- Boundary dari food patch

nested dari  food

dan
ruang yang
komoditas

Kondisi interconnected:

- Relasi food patch dengan
food patch lainnya

- Food patch sebagai bagian
dari sistem yang lebih

K besar

/

-
“What it is?”

Food Patch

Temuan 1

“What it does?”
Alexander (1973)

Relasi
antara Food
Patch

Food Mosaic

Temuan 3

) Tipe A: Food Corridor

)
=
f

4
e
=
-]

Tipe B: Street Food Festival

Tipe C: Food Patch di Sekitar
Pusat Kegiatan

4

e
=
@)

Tipe D: Food Patch di Sekitar
Simpul Pergerakan

~ $
v :
S

Tipe E: Food Patch di Ruang
Kota dengan Skala Intim

-

P.E

-

Tipe F: Street Market
FP.

—

Tipe G: Food Node

{

-

P.G
Tipe H: Food Patch Makanan
Halal dan Tidak Halal

{

FP.H
Tipe 1. Transisi antara Food

Patch atau Bagian dari Food
Patch Terdahulu

y
=

R/
>

Komoditas makanan + kota yang berelasi dan
membentuk set:

relasi antara food patches sebagai sebagai set
yang sama; relasi set bagian; relasi set yang
berpotongan atau beririsan; relasi set saling lepas.

Pengkondisian fit dalam hubungan bagian kepada
keseluruhan (part-to-whole-relationship).



DAN REKOMENDASI PENELITIAN TANJUTAN

Sudut pandang baru mengenai urban
foodscape melalui penelusuran terhadap

form dan relasi dari kehadiran
makanan dengan urban form.

Gagasan form dari urban foodscape sebagai
food mosaic dan food patch dalam suatu

hubungan yang memerlukan kondisi fif dari
urban form.

Diskusi lebih lanjut terkait teori form

secara umum dengan kondisi fif atau
kesesuailan dari Alexander dalam contoh
kasus foodscape

ranah konseptual

arahan panduan
pengembangan
(prescriptive
purposes) urban
foodscape yang
memiliki sifat fiz
dengan habitat

urban yang
melingkupinya.

-

.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

peluang bagi penelitian lanjutan dalam
ranah sosial, budaya, politik, ekonomi, dan
kesehatan i

kondisi misfit yang terjadi antara kehadiran
komoditas makanan dengan aspek lainnya

Ranah sosial dan budaya Gambaran menyeluruh
terkait aspek nonfisik dari urban foodscape, pada
ruang keseharian maupun dalam ruang publik

Ranah kesehatan

Bagaimana model standar kesehatan yang sesuai
dengan tipe masing-masing food patch terkait
penyediaan komoditas makanan pada ruang publik

* Berbagai bidang ilmu tanpa terlepas dari konteks

tempat sebagai matriksnya

J




KONTRIBLUSI,

Keterbatasan
Penelitian

4 )
Posisi atau peranan
makanan
Tempat
Waktu

DAN
Kehadirannya sebagai
komoditas pemenuhan
kebutuhan dasar manusia

pada ruang publik atau ruang
di antara massa bangunan
pada konteks ruang kota.

Pemahaman  form dari
perspektif foodscape terikat
pada konteks tempat dan
waktu.

Penelitian hanya berfokus pada
urban food system yang ada di
dalam kawasan penelitian.

Komoditas makanan pada
konteks tempat yang berbeda
akan memberikan hasil yang
berbeda juga.

Setiap foodscape memiliki tipe
food patch dan mosaik yang
berbeda — beda.

Kehadiran makanan sebagai
komoditas pada ruang kota
yang sama dalam periode
waktu yang berbeda dapat
memberikan hasil yang
berbeda pula

Rekomendasi Penelitian
Lanjutan

peluang bagi penelitian lanjutan
dalam ranah sosial, budaya,
politik, ekonomi, dan kesehatan

!

terkait dengan kondisi misfit yang
terjadi antara kehadiran
komoditas makanan dengan aspek
lainnya

Ranah sosial dan budaya Gambaran
menyeluruh terkait aspek nonfisik dari
urban foodscape, pada ruang keseharian
maupun dalam ruang publik

Ranah kesehatan

Bagaimana model standar kesehatan yang
sesuai dengan tipe masing-masing food
patch  terkait penyediaan komoditas
makanan pada ruang publik

* Berbagai bidang ilmu tanpa terlepas
dari konteks tempat sebagai matriksnya

Prescriptive  purposes
pengembangan  urban

dalam

foodscape

sesuai dengan habitat urbannya.
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I — Eating Out Space in Urban Context
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The Process of Reading Urban Ingredients in

Urban Spatial Context
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The characteristics of halal and
non-halal food territories in
multilayered mapping of Jakarta’s
Chinatown urban foodscape

Olga Nauli KOMALA', Evawani ELIISAY, Yandi ANDRI YATMO'
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Abstract

As food can gather and segregate people, this research aims to explore whether
hadal and pon-halal food creates distingt sermitocies in Jakartss Chinatown urban
loodscape. The case stody is an exclasive termtorial coocentration called Glodak,
where the ethmic minoeity and noo-Mushm Chinese Indonesian community re
side, eat, and shop. Jakarta’s Chinatown (s also weldl known as one of the culinary
destinations for Chinese food. which is associated with noe halal food. Since
foodscape reflects the relanonihip between food and other urban clements in a
multidimensional fayer, this stody spplied a compeehensive multifayered map
ping to record Sood territories throagh cbservation, The study reveals three main
finddings. First, the swoperimposed food layers reveal no indication of strict bound
aries hetween halal and noa-halad Sood serritornies, Second, elther balal or non-ha

ll food territories have their Wstorical background, ongin, and Bod activities
that infhaence the terrtories characteristics. Third, 1he bullding elemems, food

displayed, cooking activities, and eating sctivities denote balal and nos-halal food
territories. ‘This research provided & new perspective oo how halal and nos-halal
lood tervitacies presence creaies & specific urban foodscape without sarict spatisl
seprogation. In this case, moo-halal Chinese food and halal food from various cal
tural bachgrounds contribute to the inclusive urban space and spatial integration
i the ethnic Chinese guarter, which supports and maintains the relationships
between peopde fram varied backgrounds

Keywords
Halal and noa halel food, Jakartas Chinsown, Mulilayered mapping. Terrmoy

Temuan dari Tipe Food Patch:
Food Patch Makanan Halal dan
Tidak Halal
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No sinct boundaries segregale
halal and non-halal food terntones

The Gsplay of food Indicates most
halal and non-halal food tarrilones
Soma halal and non-halal food can
be found in same territones, such
s at Koptiam and Gloria Alley

Halal food territories

Fil & possible space Dbatwean
bwiangs and public space and
concentrate around the actvty
ceners
Cover dnerse amay o food
actvities

Non-halal food territories
Concantrale 8t the aleys and the
mtimate secondary steets and
permanently scatiered at the main
straet
Cover more comglex combinations
of food aclivities

of territory; The halal and non-halul food territories in Jakarta’s

Chinatown (Source: Analysis and conclusion from the authors (2019), Delaney (2005)
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